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A B S T R A K 

Permasalahan yang terjadi saat ini yaitu masih kurangnya 
perkembangan moral anak usia dini. Hal ini dapat dilihat dari anak 
masih susah mengucapkan terimakasih, belum bisa meminta maaf, 
tidak disiplin, dan tidak berkata jujur. Tujuan penelitian ini yaitu 
menciptakan media video boneka tangan untuk menanamkan 
moralitas pada anak usia dini. Jenis penelitian ini yaitu penelitian 
pengembangan dengan menggunakan model ADDIE. Subjek 
penelitian ini yaitu 4 orang ahli yang meliputi 2 ahli materi 
pembelajaran, dan 2 ahli media pembelajaran. Metode yang 
digunakan dalam pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dan 
kuesioner. Instrumen yang digunakan dalam mengumpulkan data 
yaitu kuesioner. Teknik yang digunakan dalam menganalisis data 
yaitu analisis deskritif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian yaitu 
berdasarkan penilaian dari ahli isi pelajaran, diperoleh nilai 1,00 
(validitas sangat tinggi), dan ahli media pembelajaran yaitu 1,00 
(validitas sangat tinggi). Dapat disimpulkan bahwa media video 
boneka tangan telah layak untuk diimplementasikan pada 
pembelajaran guna menanamkan moralitaa anak usia dini (5-6 tahun). 
Implikasi penelitian ini yaitu media yang dikembangkan berupa video 
boneka tangan dapat digunakan oleh guru dalam menanamkan nilai 
moral pada anak usia dini. 

 
A B S T R A C T 

The problem that occurs today is that the moral development of early childhood is still lacking. It can be 
seen that the children still have difficulty saying thanks, cannot apologize, are not disciplined, and do 
not tell the truth. This study aims to create a hand puppet video media to instill morality in early childhood. 
This type of research is development research using the ADDIE model. The subjects of this study were 
4 experts, which included 2 learning material experts and 2 learning media experts. The methods used 
in data collection are observation, interviews, and questionnaires. The instrument used in collecting data 
is a questionnaire. The technique used in analyzing the data is descriptive qualitative and quantitative 
analysis. Based on the assessment of the subject matter experts, the study results obtained a score of 
1.00 (very high validity) and learning media experts, namely 1.00 (very high validity). It can be said that 
the hand puppet video media can be implemented in learning to instill morality in early childhood (5-6 
years). This research implies that the media developed in the form of hand puppet videos can be used 
by teachers in instilling moral values at an early age in children. 

 

1. PENDAHULUAN 

Anak usia dini merupakan bagian terpenting dari komponen masyarakat Indonesia. Pada masa ini 
merupakan masa yang tepat dalam menanamkan dasar perkembangan bahasa, fisik, sosial emosional, seni, 
moral serta nilai-nilai agama (Aulia & Budiningsih, 2021; Felicia & Pandia, 2017). Hal ini yang menyebabkan 
pendidikan anak usia dini memiliki peran penting dalam perkembangan anak (Sufiati & Afifah, 2019; Tabi, 
2020). Melalui Pendidikan akan membantu perkembangan serta pertumbuhan anak usia dini sehingga 
memiliki kesiapan untuk melanjutkan pendidikan sekolah dasar (Gusliati, Eliza, & Hartati, 2019; Handayani, 
Purwadi, & Prasetiyawati, 2018). Pada masa ini anak sangat potensial dalam mempelajari sesuatu, sehingga 
guru harus mempersiapkan pembelajaran yang baik agar anak mengalami perkembangan (Pebriana, 2017; 
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Sari & Setiawan, 2020). Pada masa ini, 80% pertumbuhan anak dan perkembangan otak mencapai dari 80% 
dari otaknya dimasa dewasa kelak, hal ini berarti periode perkembangan otak anak hanya 20% (Sharif 
Matthews & López, 2019; Shastina, Jentgens, Shatunova, Borisov, & Bozhkova, 2020). Sehingga pada masa 
ini sangat tepat untuk memberikan pembelajaran yang positif kepada anak. Pendidikan yang diberikan 
kepada anak usia dini tidak hanya mencerdaskan anak dari segi intelektual, tetapi juga mencerdaskan 
secara emosional sehingga anak memiliki perilaku serta tutur kata yang baik (Akita & Mori, 2021; 
Iannuccilli, Dunfield, & Byers-Heinlein, 2021). Lembaga PAUD adalah salah satu penyelenggara pendidikan 
yang menitikberatkan pada pertumbuhan, perkembangan fisik, kecerdasan intelektual dan sosial 
emosional, serta bahasa dan komunikasi (Cllaudia, Widiastuti, & Kurniawan, 2018). Hal ini yang 
menyebabkan peranan guru sangat penting bagi anak (Herreras, 2017). 

Permasalahan saat ini yaitu masih banyak guru yang hanya memfokuskan anak pada kemampuan 
kognitif saja, dan kurang memperhatikan aspek lainnya (Polat & Aydın, 2020; L. Wang & Liu, 2021). 
Seharusnya guru juga menanamankan nilai lainnya seperti Pendidikan moral sehingga akan berimplikasi 
pada perilaku anak yang positif (Kazu & İş, 2018; Ni, Lu, Lu, & Tan, 2021). Permasalahan ini juga ditemukan 
pada salah satu taman kanak-kanak. Hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di TK Jaya Kumara 
Budakeling ditemukan bahwa guru kurang menanamkan nilai moral kepada anak, sehingga berdampak 
pada perkembangan moral anak masih kurang. Hal ini terlihat dari proses perkembangan ditemukan anak 
masih susah mengucapkan terimakasih, belum bisa meminta maaf, tidak disiplin, tidak berkata jujur. Selain 
itu anak masih enggan untuk membantu teman yang kesusahan, tidak mau salam dengan guru. Hal ini 
disebabkan karena pengaruh di lingkungan sekitar anak, salah satu yang sangat mempengaruhi yaitu 
konsumsi tayangan sinetron di TV dan handphone yang kurang mendidik dan tidak sesuai dengan 
pertumbuhan anak pada saat masa pandemi sekarang (Darihastining, Aini, Maisaroh, & Mayasari, 2020; 
Zaini & Dewi, 2017). Berdasarkan hasil observasi ditemukan bahwa strategi guru dalam upaya memberikan 
nasehat kurang kreatif dan inovatif. Hal ini akan berdampak pada kurang minatnya siswa dalam belajar 
sehingga berpengaruh pada hasil belajar siswa yang rendah (Borre, Bernhard, Bleiker, & Winsler, 2019; 
Schwartz, Epinat-Duclos, Léone, Poisson, & Prado, 2018). Pengarahan dari guru dan lingkungan sangat 
dibutuhkan anak agar mampu mengelola pikirannya sehingga anak secara terus menerus memperoleh 
pengetahuan baru, maupun pengembangan perilaku-perilaku positif sesuai dengan tata nilai kehidupan 
sehari-hari (Arisantiani, Putra, & Ganing, 2017; Winther-Lindqvist, 2020).  

Aspek moral adalah aspek yang sangat penting untuk ditanamkan selama proses pembelajaran 
(Baker, D’Esterre, & Weaver, 2021; Hafeez, Tahira, Kazmi, & Zahid, 2020). Penanaman moral kepada anak 
usia dini akan membentuk karakter anak serta kebiasaan anak yang positif (Pebriana, 2017; Septiani & 
Nasution, 2018). Moral menjadi point penting yang harus ditanamkan karena moral ini yang nantinya akan 
menjadi penentu anak dalam bertingkah laku di masyarakat (Gönültaş, Richardson, & Mulvey, 2021). 
Perkembangan moral melibatkan pikiran, perasaan, perilaku yang berhubungan dengan aturan-aturan atau 
nilai moral tentang bagaimana seseorang berhubungan dan bertingkah baik kepada orang lain dalam 
lingkungan sosialnya (Safitri, Kuswanto, & Alamsyah, 2019; Tas’Adi, 2016). Pendidikan moral ini dapat 
disampaikan kepada anak dengan metode langsung maupun tidak langsung. Metode langsung mulai dari 
penentuan perilaku yang dinilai baik, sebagai indoktrinasi berbagai ajaran, dengan memusatkan perhatian 
secara langsung pada ajaran tersebut, lewat mendiskusikan, mengilustrasikan, menghafalkan dan 
mengucapkannya (Akita & Mori, 2021; Iannuccilli et al., 2021). Metode tidak langsung tidak dimulai dengan 
menentukan perilaku yang diinginkan, tetapi dengan menciptakan situasi yang memungkinkan perilaku 
yang baik dapat dipraktekkan (Herreras, 2017; Sary, 2018). Selain itu guru juga dapat menggunakan media 
pembelajaran yang dapat menarik minat siswa dalam belajar. Salah satunya dengan penggunaan media 
pembelajaran yang menarik sehingga dapat meningkatkan semangat belajar siswa (Polat & Aydın, 2020; 
Sun & Gao, 2016).  

Media pembelajaran berperan penting dalam menstimulasi perkembangan anak (Liyana & 
Kurniawan, 2019; Rekysika & Haryanto, 2019). Hal ini disebabkan pada usia 5-6 tahun anak mulai peka dan 
sensitive menerima stimulus untuk mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki (Arisantiani et al., 2017; 
Delfia & Mayar, 2020). Media pembelajaran berguna dalam membantu guru dalam menyampaikan materi 
pembelajaran. Adanya media pembelajaran akan membuat anak dapat mengerti apa yang dipelajarinya 
(Sharif Matthews & López, 2019; Shastina et al., 2020). Salah satu media pembelajaran menarik yang dapat 
menstimulasi perkembangan moral anak yaitu media video boneka tangan. Video pembelajaran merupakan 
media audiovidual yang menyajikan materi pembelajaran secara audio dan visual (Bajrami & Ismaili, 2016; 
Kamelia, 2019). Video pembelajaran memiliki unsur audio dan visual yang membuat anak tertarik dalam 
belajar (Nurrohmah, Putra, & Farida, 2018; Suryansah & Suwarjo, 2016). Video pembelajaran merupakan 
salah satu alternatif media pembelajaran yang dapat menstimulasi siswsa dalam belajar. Penerapan media 
audio visual dalam menstimulasi perkembangan moral tepat dilakukan guna meningkatkan moralitas anak. 
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Anak akan memperoleh pengalaman sendiri mengenai pesan moral yang diperoleh melalui film ataupun 
cerita (Iannuccilli et al., 2021; Khaironi, 2017). 

Temuan penelitian sebelumnya juga menyatakan bahwa video pembelajaran dapat meningkatkan 
semangat belajar siswa (Bajrami & Ismaili, 2016; Fitriani, Ulfa, & Adi, 2020). Penelitian lainnya juga 
menyatakan bahwa video pembelajaran memotivasi dan membuat siswa semangat dalam belajar (Agustini 
& Ngarti, 2020; Teng, 2019; Zhang, Zhou, Briggs, & Nunamaker, 2016). Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
video pembelajaran dapat menstimulasi perkembangan siswa. Belum adanya kajian mengenai video 
pembelajaran boneka tangan. Kelebihan dari media video pembelajaran boneka tangan yang dikembangkan 
yaitu video dapat menampilkan dongeng yang dikemas dalam sebuah film dengan tema moral. Hal ini 
bertujuan agar anak dapat memahami, dan mencontoh hal-hal baik seperti perilaku baik kepada sesama, 
menghormati orang yang lebih tua, bersikap jujur tidak berbohong, tidak mengambil barang yang bukan 
miliknya dan lain sebagainya. Tujuan penelitian ini yaitu untuk menciptakan video pembelajaran boneka 
tangan untuk menanamkan moralitas pada anak usia dini. Diharapkan video pembelajaran boneka tangan 
dapat menanamkan nilai moralitas pada anak usia dini.  
 

2. METODE  

Jenis penelitian yaitu penelitian Research and Development (RnD). Model yang digunakan dalam 
mengembangkan video pembelajaran boneka tangan yaitu model ADDIE yang meliputi analisis, desain, 
pengembangan, implementasi, dan evaluasi (Darmayasa, Jampel, Simamora, & Pendidikan, 2018). Namun, 
pada tahap implementasi, pelaksanaan hanya sebatas uji kelayakan media oleh ahli media dan ahli materi 
karena kondisi pandemi COVID-19 yang tidak memungkinkan untuk melakukan uji coba kepada peserta 
didik. Adapun model pengembangan ADDIE disajikan pada Gambar 1.  

 

 

Gambar 1. Model Pengembangan ADDIE (Darmayasa et al., 2018) 
 
Subjek penelitian ini berjumlah 4 orang ahli yang meliputi 2 ahli materi pelajaran dan 2 ahli media 

pembelajaran. Metode yang digunakan untuk pengumpulan data pada penelitian ini yaitu observasi, 
wawancara, dan kuesioner. Observasi dan wawancara digunakan untuk menganalis situasi belajar dan 
permasalahan yang sedang terjadi. Metode kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data penilaian dari 
ahli. Instrument yang digunakan dalam mengumpulkan data yaitu kuesioner. Adapun kisi-kisi instrument 
yang dikembangkan disajikan pada Tabel 1 dan Tabel 2.  

 
Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Ahli Materi 

No. Aspek Indikator 
1. Kurikulum 1. sesuaikah media dengan kompetensi perkembangan moral 

anak usia 5-6 tahun 
2. Sesuaikah media dengan kurikulum 2013 tentang PAUD 

2. Penyajian Materi 1. Materi meliputi nilai-nilai moralitas yang disampaikan lewat 
cerita 

2. Materi berisi konsep jelas untuk menanamkan moralitas anak 
yang sesuai usia 5-6 tahun 

3. Tujuan Pembelajaran 1. Penggunaan boneka tangan dan background yang menarik 
membuat peserta didik tertarik dan antusias 

2. Video boneka tangan layak diguakan untuk menanamkan 
moralitas lewat cerita “kancil mencuri mentimun” 

3. Kelayakan video pembelajaran membantu menyampaikan 
nilai-nilai dan pesan moral untuk anak belajar dari rumah 
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No. Aspek Indikator 
4. Interaksi 1. Media video boneka tangan memberikan kesemp atan peserta 

didik untuk mengenal karakter dari masing-masing tokoh 
dalam cerita pinokio 

2. Media memberikan kesempatan peserta didik untuk 
mengekspresikan karakter yang diinginkan dari tokoh dalam 
cerita pinokio 

3. Media dapat meningkatkan motivasi belajar anak 
(Modifikasi dari Khaironi, 2017) 

 
Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Ahli Media Pembelaajaran 

No. Aspek Indikator 
1 Utility (kegunaan) 1. Media video boneka tangan layak digunakan sebagai alternatif 

pembelajaran secara daring dan luring 
2. Media video boneka tangan mudah diakses 
3. Media video boneka tangan layak digunakan dalam waktu 

jangka panjang 
2 Feasibility (kelayakan) 1. Media video boneka tangan mudah digunakan 

2. Kualitas dokumentasi dari media video boneka tangan 
3. Media video boneka tangan dapat digunakan oleh peserta didik 

dan orang tua 
3 Accuracy (ketepatan) 1. Media video pembelajaran memiliki penggunaan bahasa yang 

sesuai dengan usia 5-6 tahun 
2. Media video pembelajaran menggunakan warna yang menarik 

perhatian anak 
3. Media video pembelajaran memberikan stimulus untuk 

perkembangan moral anak 
4. Media video pembelajaran memiliki desain dan tampilan yang 

menarik 
(Modifikasi dari Kamelia, 2019) 

 
Dalam menguji validitas instrument menggunakan rumus validitas isi. Teknik yang digunakan 

dalam menganalisis data yaitu analisis deskritif kualitatif dan kuantitatif. Deskriptif kualitatif digunakan 
dalam mengolah data berupa masukan dari para ahli. Analisis data deskriptif kuantitatif digunakan untuk 
menganalisis skor yang diberikan oleh para ahli mengenai video pembelajaran boneka tangan. Skor yang 
telah didapatkan dirata-ratakan untuk mengetahui validitas video pembelajaran boneka tangan dengan 
menggunakan rumus Contect Validity Ratio (CVR).  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
Pengembangan media video pembelajaran boneka tangan dilaksanakan menggunakan model 

ADDIE melalui beberapa tahap yakni: analisis, perancangan, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. 
Namun, pada tahap implementasi, pelaksanaan hanya sebatas uji kelayakan media oleh ahli media dan ahli 
materi karena kondisi pandemi COVID-19 yang tidak memungkinkan untuk melakukan uji coba kepada 
peserta didik. Tahap pertama yaitu analisis (analyze). Pada tahap ini yang dilakukan yaitu menganalisis 
permasalahan dan kebutuhan anak. Hasil analisis masalah yaitu kurangnya media pembelajaran yang dapat 
menanamkan nilai moral kepada anak usia dini.  Hasil analisis tersebut dapat dirancang dengan 
menggunakan media video boneka tangan untuk menanamkan moralitas anak usia 5-6 tahun (di taman 
kanak-kanak pada kelompok B). media video boneka tangan ini dirancang agar anak menjadi lebih tertarik 
untuk mengikuti pembelajaran dan agar anak lebih paham mengenai suatu materi yang dijelaskan oleh 
gurunya. Hasil analisis kebutuhan yaitu anak usia 5-6 tahun perlu diberikan pengetahuan dan pemahaman 
tentang nilai-nilai moralitas anak pada proses pembelajaran di taman kanak-kanak. Karena kondisi dan 
keterbatasan kegiatan pembelajaran secara daring, anak-anak memerlukan kegiatan dan media pendukung 
untuk menanamkan moralitas anak di sekolah maupun di rumah.  

Tahap kedua yaitu perancangan (design). Pada tahap ini dilaksanakan setelah diperoleh kebutuhan 
yang terdapat pada tahap analisis yang dilanjutkan dengan pembuatan rancangan cerita yang dapat 
menanamkan moralitas yang ditampilkan dalam bentuk video boneka tangan yang meliputi pra produksi, 
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produksi, produksi dan pasca produksi. Langkah awal yang dilakukan pada tahap ini yaitu membuat 
flowchard dan storyboard video boneka tangan. Flowchart digunakan sebagai alur dari pemikiran peneliti 
agar mempermudah proses pengembangan media video boneka tangan. Storyboard digunakan sebagai 
ilustrasi pengembangan video boneka tangan. Pada proses ini juga dilaksanakan proses pembuatan 
rancangan alur video boneka tangan yaitu: (1) menentukan cerita, adapun cerita yang dipakai yaitu cerita 
yang berjudul “jujur kebih baik, akibat dari sampah, 3 kata ajaib, dan disiplin diri”, (2) mengumpulkan 
bahan dan alat untuk membuat boneka tangan berbentuk tokoh-tokoh dalam cerita, (3) membuat pola 
tokoh-tokoh dalam cerita, (4) menjahit pola agar menjadi boneka tangan. Adapun hasil perancangan video 
boneka tangan yang dikembangkan disajikan pada Gambar 2.  

 

 
 

Gambar 2. Rancangan Boneka Tangan yang akan Dijadikan Video pembelajaran 
 
Tahap ketiga yaitu pengembangan (development). Pada tahap ini pelaksanaan pengembangan 

media disesuaikan dengan rancangan yang telah dibuat. pada tahap ini dilanjutkan dengan proses 
perekaman video dan suara (dubbing), proses perekaman video dilaksanakan dengan menggunakan 
kamera yang dilakukan dengan durasi ± 5 menit. Video akan dilengkapi dengan suara. Tahap terakhir 
perancangan video boneka tangan yaitu editing. Tahap editing merupakan tahapan menyempurnakan video 
yang sudah direkam yang meliputi penambahan video, pemangkasan, pengaturan cahaya, dan penambahan 
latar video. Adapun hasil pengembangan video boneka tangan yang telah dikembangkan disajikan pada 
Gambar 3.  

 

 
 

Gambar 3. Video Boneka Tangan yang Dikembangkan 
 
Setelah media video boneka tangan selesai dikembangkan, maka selanjutnya akan dilaksanakan 

penilaian oleh empat orang ahli yang meliputi dua dosen dan dua guru. Kemudian data validitas media 
diperoleh dari penilaian yang telah dinilai oleh empat orang ahli tersebut, sehingga didapatkan nilai CVR 
adalah 1,00 dan CVI adalah 1,00 dengan 10 pernyataan pada instrument materi dan 10 pernyataan pada 
instrument media. Hal ini menunjukkan bahwa media video boneka tangan telah layak untuk 
diimplementasikan pada pembelajaran guna menanamkan moralitaa anak usia dini (5-6 tahun). 

 
Pembahasan  

Berdasarkan hasil analisis data, maka media video boneka tangan layak digunakan dalam 
pembelajaran anak usia dini. Hal ini disebabkan karena pengembangan media video boneka menggunakan 
model ADDIE yang memudahkan dalam mengembangkan video pembelajaran. Temuan penelitian 
sebelumnya juga menyatakan bahwa model ADDIE bersifat sistematis, sehingga memudahkan dalam 
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mengembangkan sebuah media pembelajaran (Darmayasa et al., 2018; Suhaida & Fadillah, 2019). Selain 
itu, factor yang menyebabkan media video boneka tangan layak digunakan dalam pembelajaran anak usia 
dini yaitu sebagai berikut. 

Pertama, media video boneka tangan layak digunakan dalam pembelajaran anak usia dini karena 
dapat menanamkan nilai moral pada anak. Media video boneka tangan ini dirancang agar dapat 
menanamkan nilai moral pada anak usia dini. Melalui media video, guru dapat menampilkan dongeng atau 
cerita yang dikemas dalam sebuah film dengan tema moral sehingga dapat meningkatkan kemampuan 
siswa (Mpungose, 2021; Sun & Gao, 2016). Hal ini bertujuan agar anak dapat melihat, mendengar, 
memahami, dan kemudian mencontoh hal-hal baik seperti perilaku baik kepada sesama (Iannuccilli et al., 
2021; Setiawati, Desri, & Solihatulmilah, 2019). Selain itu anak juga memiliki rasa menghormati orang yang 
lebih tua, menyayangi orang yang lebih muda, suka menolong tanpa pamrih, bersikap/menjaga sopan 
santun, bersikap jujur tidak berbohong, tidak mengambil barang yang bukan miliknya dan lain sebagainya. 
Sikap tersebut wajib untuk dimiliki oleh setiap siswa sehingga siswa memiliki karakter yang baik (Khaironi, 
2017; Prihandoko, Slamet, & Winarno, 2017). Anak usia 5-6 tahun merupakan fase perkembangan pra 
operasional menurut perkembangan kognitif Piaget, anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan 
yang pesat dan tidak akan diulang lagi pada masa mendatang (Katz et al., 2020; Wong & Russak, 2020). Fase 
ini anak sangat mudah meniru dan menyerap apa yang ada di dapatkan dari lingkungan sekitar dimana 
anak tumbuh. Hal ini sejalan dengan temuan sebelumnya yang menyatakan bahwa kecerdasan moral 
bertujuan membentuk watak atau karakter anak (Safitri et al., 2019; Winther-Lindqvist, 2020). Informasi 
yang disajikan pada media video boneka tangan ini dapat menanmkan nilai moral pada anak.  

Kedua, media video boneka tangan layak digunakan dalam pembelajaran anak usia dini karena 
menarik perhatian siswa dalam belajar. Media video boneka tangan ini dirancang agar anak menjadi lebih 
tertarik untuk mengikuti pembelajaran dan agar anak lebih paham mengenai suatu materi yang dijelaskan 
oleh gurunya. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya yang menyatakan media video yang 
sesuai dengan karakteristik siswa akan menarik perhatian siswa dalam belajar (Batubara & Batubara, 2020; 
Sun & Gao, 2016). Video pembelajaran dapat mendukung proses pembelajaran sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai maksimal (Kawka, MH.Gall, Fang, Liu, & Jiao, 2021; Mayang Ayu Sunami & 
Aslam, 2021). Video boneka tangan yang dikembangan menggunakan alur cerita yang dibuat sendiri dengan 
menggunakan alur dongeng sehingga menarik perhatian siswa. Dongeng merupakan sebuah cerita fiksi 
yang dapat menarik perhatian siswa (Saidah & Damariswara, 2019). Selain itu, boneka tangan sesuai tokoh 
dalam cerita yang dibuat sendiri menggunakan kain flanel, kain latar hijau yang dapat meningkatkan 
perhatian belajar siswa. Pengembangan ini juga dilengkapi dengan buku panduan penggunaan video 
boneka tanga yang dapat digunakan guru maupun orang tua dalam mendampingi anak. Audio-visual yang 
menarik memudahkan guru dalam menyampaikan pembelajaran (Kkese, 2020; Pratama, Renda, & 
Pudjawan, 2018). Hal ini yang menyebabkan Media video boneka tangan dapat menarik perhatian siswa 
dalam belajar.  

Ketiga, media video boneka tangan layak digunakan dalam pembelajaran anak usia dini karena 
meningkatkan motivasi belajar anak. Penyajian materi melalui media video boneka tangan yang menarik 
meningkatkan motivasi dan semangat siswa dalam belajar. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 
yang menyatakan media pembelajaran yang dikemas menarik akan meningkatkan motivasi dan semangat 
belajar siswa (Michelsanti, Tan, Sigurdsson, & Jensen, 2019; Z. Wang, Wang, & Huang, 2020; Xu & Wu, 2021). 
Manfaat dari media pembelajaran yaitu dapat membantu siswa memahami nilai yang bersifat abstrak yang 
diwujudkan dalam bentuk konkrit (Anjarsari, Donny, & Abdul, 2020; Michelsanti et al., 2019). Selain itu 
kegiatan pembelajaran juga menjadi tidak membosankan dengan adanya video boneka tangan ini sehingga 
dapat meningkatkan motivasi anak dalam belajar.  

Temuan penelitian sebelumnya menyatakan bahwa media video pembelajaran akan memudahkan 
siswa memahami materi pembelajaran (Darihastining et al., 2020; Karisma, Mudzanatun, & A., 2019). 
Temuan penelitian lainnya juga menyatakan bahwa media video dapat meningkatkan semangat siswa 
dalam belajar (Sun & Gao, 2016; Tse, Choi, & Tang, 2019). Dapat disimpulkan bahwa video boneka tangan 
dapat membantu siswa dalam belajar nilai moral yang positif. Kelebihan dari media video pembelajaran 
boneka tangan yang dikembangkan yaitu video dapat menampilkan dongeng yang dikemas dalam sebuah 
film dengan tema moral. Hal ini bertujuan agar anak dapat memahami, dan mencontoh hal-hal baik seperti 
perilaku baik kepada sesama, menghormati orang yang lebih tua, bersikap jujur tidak berbohong, tidak 
mengambil barang yang bukan miliknya dan lain sebagainya. Implikasi penelitian ini yaitu media yang 
dikembangkan berupa video boneka tangan dapat digunakan oleh guru dalam menanamkan nilai moral 
pada anak usia dini. Direkomendasikan kepada guru untuk menggunakan video boneka tangan sehingga 
dapat meningkatkan motivasi dan semangat siswa dalam belajar.  
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4. SIMPULAN  

Media pembelajaran berupa video boneka tangan mendapatkan penilaian valid dari para ahli. 
Video boneka tangan layak diterapkan dalam proses pembelajaran untuk anak usia dini. Video boneka 
tangan dapat menanamkan nilai moral yang positif pada anak.  
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